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ABSTRAK

Ainun Zakinah, 15240016, Strategi Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Melalui Program Ekonomi LAZIS Syuhada
Yogyakarta. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi LAZIS
Syuhada Yogyakarta dalam memberdayakan ekonomi masyarakat
melalui program ekonomi yang dimilikinya. Penelitian ini dilatar
belakangi banyaknya LAZIS yang berdiri di Yogyakarta dengan
tujuan untuk memberdayakan dan meningkatkan ekonomi
masyarakat miskin. Setiap LAZIS pastinya memiliki perbedaan di
dalam sistem pengelolaannya terutama dalam masalah strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat daerah, juga dengan
banyaknya masyarakat miskin di Yogyakarta membuat LAZIS
Syuhada Yogyakarta menyusun dan merancang strategi untuk
mengoptimalkan = dana zakat yang akan disalurkan untuk
masyarakat miskin dan dapat memberikan manfaat yang cukup
panjang dan tidak habis dalam sekali waktu.

Penelitian ini merupakan penelitian - kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis data-dilakukan; melalui- beberapa:-tahap:yaitu: reduksi
data, penyajian interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Teori
yang digunakan adalah 'strategi.dalam. pemberdayaan ekonomi
kerakyatan Zulkarnain.

Hasil penelitian ini adalah strategi yang dilakukan LAZIS
Syuhada Yogyakarta dalam program Perkampungan Ternak
Mandiri terhadap mustahik berhasil meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, mengembangkan permodalan, dan
mengembangkan peluang kerja dan berusaha. Adapun strategi
tersebut adalah melakukan identifikasi terhadap pelaku ekonomi,
melakukan program pembinaan yang kontinu terhadap pelaku-
pelaku tersebut melalui program pendampingan, melaksanakan



program pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan
mereka pada saat mengembangkan usaha, dan yang terakhir
melakukan koordinasi dan evaluasi secara periodik antar instansi
yang terlibat dalam proses pembinaan.

Keywords: Strategi Pemberdayaan Ekonomi, LAZIS Syuhada
Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disebut LAZ
merupakan salah satu lembaga yang berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Lembaga pengelola
zakat tidak sekedar lembaga pembagi bantuan sekali pakai
habis (karitatif), ia beranjak lebih tinggi dari fungsi yang
hanya sekedar membagikan ikan sebagai simbol barang
konsumsi yaitu fungsi ekonomi. Dalam fungsi ekonomi ini
LAZ berperan sebagai media untuk mengembangkan mental
masyarakat dhuafa ~agar -mereka dapat menghasilkan
kebutuhan "hidupnya sendiri dengan modal yang diberikan
oleh LAZ, program-program yang bernuansa ekonomi dan
berbasis pada keterampilan untuk memproduksi menjadi inti
dari kegiatan.LAZ tersebut.”

Peran LAZ vyang Kedua™ini ‘sedikit” 1ebih berat.
Dalam prosesnya- LAZ harus *memikirkan terlebih dahulu
program ekonomi yang pantas dikembangkan bagi
masyarakat daerah tertentu untuk selanjutnya dibiayai

perjalanannya dari dana zakat masyarakat. Sehingga dana

2« peran dan Fungsi Lembaga Amil Zakat”,

https://belajarzakatyuks.blogspot.com/2017/11/peran-dan-fungsi-lembaga-amil-

zakat.html, . diakses pada tanggal 16 Oktober 2019.


https://belajarzakatyuks.blogspot.com/2017/11/peran-dan-fungsi-lembaga-amil-zakat.html
https://belajarzakatyuks.blogspot.com/2017/11/peran-dan-fungsi-lembaga-amil-zakat.html

yang sudah berhasil dihimpun oleh LAZ dapat memberikan
manfaat yang cukup panjang dan tidak habis dalam sekali
waktu.?

Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shodagoh (LAZIS)
Syuhada Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pendayagunaan secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan
dana kedermawanan lainnya serta bertujuan menyalurkan
dana zakat dan berperan aktif dalam perbaikan perekonomian,
khususnya  kepada  masyarakat yang  benar-benar
membutuhkannya. Melihat kondisi ekonomi dan tingkat
kemiskinan masyarakat Kota Yogyakarta, LAZIS Syuhada
mempunyai - beberapa program yang dicanangkan, salah
satunya yaitu program Pemberdayaan Ekonomi Mandiri yang
bertujuan untuk menunjang kemandirian para mustahik.

LAZIS Syuhada Yogyakarta adalah lembaga yang
mengutamakan untuk mengangkat harkat derajat sosial
kemanusiaan kaum dhuafa -dengan -dana zakat, -infak dan
sedekah. “"Lembaga yang berdiri~ pada tahun 2005 ini
merupakan salah satu gerakan ‘para aktivis dakwah Masjid
Syuhada untuk mengoptimalisasikan para jama’ah (muzakki)
Masjid Syuhada agar senantiasa beramal untuk berbagi
dengan kaum dhuafa. LAZIS Syuhada memiliki visi menjadi

LAZIS yang amanah dan profesional dalam rangka mencapai

¥ Ibid



tujuan YASMA  Syuhada. Beberapa misi  vyaitu
mengoptimalkan kualitas pengelolaan zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) yang amanah dan profesional, membantu
muzakki dalam menyalurkan ZIS kepada masyarakat,
membantu masyarakat khususnya mustahik melalui program-
program  pendayagunaan yang transparan, terukur,
berdayaguna dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
mewujudkan kemandirian masyarakat.*

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun
kemampuan masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan
nyata.” Salah satu hal yang dilakukan untuk pemberdayaan
yaitu meningkatkan kemampuan masyarakat itu sendiri.
Kondisi masyarakat yang masih tertinggal harus ditingkatkan
kemampuannya dengan mengembangkan potensi serta
memberdayakannya agar berdaya. Di dalam pemberdayaan
masyarakat tidak hanya,mengembangkan tingakatan ekonomi
yang masih terpuruk saja, akan tetapi juga mengembangkan

pada niat sosial dan‘budaya.

* Lazis Syuhada, https://lazissyuhada.com, diakses pada tanggal 15
Oktober 2019.

> Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif
Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:Ar-ruz Media, 2007),
him. 42.


https://lazissyuhada.com-/

Pemberdayaan masyarakat memerlukan proses yang
panjang, hal tersebut agar mereka menjadi lebih berdaya.
Sunyoto Usman mendefinisikan pemberdayaan masyarakat
adalah suatu proses memperkuat kemandirian community
selfreliance. Proses tersebut dengan cara mendampingi
masyarakat dalam membuat analisis masalah yang dihadapi
dan dibantu untuk memecahkan masalah tersebut.’

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu
upaya untuk membangun daya masyarakat dan perekonomian.
Khususnya dengan mendorong, memotivasi, dan menggali
potensi yang dimiliki sehingga kondisi akan berubah dari
yang tidak berdaya menjadi berdaya dengan perwujudan
tindakan nyata untuk meningkatkan harkat dan martabat dari
sisi ekonomi dan melepaskan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan.

Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan
senantiasa melakukan pembangunan di segala bidang sebagai
wujud- dari pemenuhan kewajiban masyarakat. Yogyakarta.
Kewajiban pemerintahnya yaitu ~melindungi ~ masyarakat
dengan segala kepentingannya, ‘menyediakan  sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan
pemerintahan, serta memberikan pelayanan kepada

masyarakat. Dalam rangka memenuhi kewajiban tersebut

® Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 21-24.



Provinsi D.I Yogyakarta melakukan berbagai upaya untuk
mengoptimalkan ~ pemberdayaan  masyarakat  sebagai
kewajiban pemerintahan, termasuk dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi rendah.

Badan Pusat Statistik atau biasa disingkat BPS
mencatat selama periode 2015 sampai 2019 jumlah penduduk
miskin di wilayah Kota Yogyakarta menunjukkan fluktuasi.
Pada tahun 2015 jumlah penduduk miskin perkotaan tercatat
sebanyak 329.65 jiwa, dan pada tahun 2016 turun menjadi
297.71 jiwa. Namun pada tahun selanjutnya hingga 2019
jumlah penduduk miskin kembali meningkat menjadi 304.66
jiwa.”

Gambar 1.1

Jumlah penduduk miskin di wilayah Kota Yogyakarta
Tahun 2015-2019

Grafik Series Data DIY Tahun 2015 s/d 2019

‘ Sumber : Badan Pusat Statistik
DIY

g a0 L"‘\.—‘-—O—o—c

5 200 ‘ !

E r ! \ DATA TERTINGGI

B 100 | «‘» - | . | | I &

= - TN 329,65
]

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019

32965 297,71 300,03 30524 30466

Sumber: Website Badan Pusat Statistik.

7 «“Badan Pusat Statistik”,
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/383-kemiskinan?id_skpd=29,
diakses pada tanggal 16 November 2019.



http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/383-kemiskinan?id_skpd=29

Di tengah problematika kemisikinan ini zakat
muncul menjadi instrumen yang solutif. Zakat sebagai
instrumen pembangunan perekonomian dan pengentasan
kemiskinan umat daerah memiliki banyak keunggulan
dibandingkan instrumen fiskal konvensional yang kini telah
ada.® Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam
upaya pengentasan kemiskinan dan pengembangan ekonomi.
Hal tersebut berbeda dengan sumber keuangan untuk
pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik
apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah
semata.

Namun demikian bukan berarti mekanisme zakat
tidak memiliki sistem control. Nilai strategis zakat dapat
dilihat melalui, pertama, zakat merupakan panggilan agama,
ia merupakan cerminan dari keimanan seseorang. Kedua,
sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya,
seorang membayar zakat tidak akan pernah habis dan yang
telah-membayar setiap . tahun atau periode waktu. lain akan
terus membayar.  Ketiga, zakat™ secara empiris dapat
menghapuskan kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat

menciptakan redistribusi aset dan pemerataan pembangunan.’

® Ali Sakti, Analisis Teori Islam Jawaban atas Kekacauan Ekonomi Modern,
(Jakarta: Paradigma dan Agsa Publishing, 2007), him. 192.

® Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT),
(Yogyakarta: UII Press. Cet.2, 2005), him. 189-190.



LAZIS Syuhada Yogyakarta bertujuan agar dana
zakat, infak, maupun sedekah dapat berdaya guna dan
berhasil guna, dan dapat dikelola secara profesional dan
bertanggungjawab. Tetapi banyaknya jumlah LAZIS pastinya
memiliki perbedaan di dalam sistem pengelolaannya terutama
dalam masalah strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
daerah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Program Ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana strategi pemberdayaan —ekonomi masyarakat
melalui program ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah tmengetahui bagaimana
strategi -pemberdayaan - ekonomi. -masyarakat melalui
programekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta.
2. Kegunaan
a. Secara Teoritis
1. Memberikan kontribusi akademis bagi seorang

akademisi dan jurusan Manajemen Dakwah.



2. Memperkaya  koleksi kepustakaan ~ mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program
ekonomi LAZIS.

3. Menambah wawasan berfikir kritis dan analisis dalam
menyikapi kondisi ekonomi masyarakat.

4. Memperkaya informasi untuk dijadikan bahan peneliti-
peneliti selanjutnya.

b. Secara praktis

1. Memberikan ~ pemahaman  kepada  masyarakat
terkhususnya lagi untuk masyarakat awam yang minim
dengan pengetahuan dalam bentuk buku bacaan
maupun alat teknologi.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah
maupun masyarakat.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan acuan
untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya.

Berikut - ini - peneliti. sampaikan beberapa penelitian yang

membahas mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat:

1. Skripsi Durotun Faridah, mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui
Pembuatan Deterjen Di Pondok Pesantren Al Akhlakul
Karimah Budi Mulyo Kaliagung Sentolo Kulonprogo.

Kesimpulan dari penelitian ini vyaitu strategi Yyang



digunakan dalam upaya untuk memberdayakan ekonomi
santri yakni dimulai dengan membangun etos Kkerja.
Kemudian meningkatkan pengetahuan dan potensi yang
dimiliki santri, memberikan kesempatan yang sama untuk
berwirausaha, serta membangun jaringan Kkerjasama
dengan berbagai pihak. Dampak atau hasil dari strategi
tersebut ialah pemenuhan kebutuhan dasarnya, dapat
menjangkau sumber-sumber produktif dimana sumber-
sumber  tersebut  memungkinkan  mereka  dapat
menghasilkan pendapatan sendiri, dan dapat berpartisipasi
aktif dalam memperkenalkan pesantren ke masyarakat.

. Skripsi Nova Setiaji, mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi ‘UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Program LAZIS NU Preneur Zakat Produktif Oleh LAZIS
NU DIY. Hasil dari penelitian ini yaitu diantaranya adalah
penghasilan mustahik bertambah yang diperoleh dari
penjualan. sebagai. tambahan penghasilan -bagi. mustahik
dengan cara’ pembagian ~ yang dikelola” oleh pihak
pendamping dan menambah ‘pelajaran bagi mustahik
menjadi tahu bagaimana menjalankan usaha secara
berkelompok, bagaimana proses dan rasanya ketika
mendapatkan hasil dari usaha khususnya dalam program

NU Preneur.
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3. Skripsi  Qoni’atur Rohmatillah, mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Lembaga Amil Zakat Nasional. Hasil
dari penelitian ini yaitu; pertama, BAZNAS Kota
Yogyakarta menduduki kuadran Il atau diverifikasi yang
berarti kekuatan yang dimiliki BAZNAS Kota Yogyakarta
lebih besar dibandingkan kelemahannya, dan pada saat
yang sama pula ancaman yang dihadapi BAZNAS Kota
Yogyakarta lebih besar dibandingkan peluangnya. Kedua,
rata-rata pendapatan sebelum dan sesudah adanya program
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui BAZNAS
Kota Yogyakarta terdapat perbedaan. Dengan demikian
bantuan ZIS dapat mempengaruhi tingkat pendapatan
mustahik. Ketiga, rata-rata modal sebelum dan sesudah
adanya program pemberdayaan eknomi masyarakat
terdapat perbedaan. Dengan demikian maka program
pemberdayaan ekonomi-masyarakat dapat-mempengaruhi
tingkat modal mustahik.

. Skripsi Muh. “Jamil, mahasiswa Fakultas’ Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh
Perempuan Melalui Usaha Kripik di Dusun Sumberwatu,
Desa Sabirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman.

Hasil dari penelitian ini yaitu meningkatnya kapasitas
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masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai oleh
peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu

memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial lainnya.

Berdasarkan hasil tinjauan yang sudah dilakukan
terhadap penelitian terdahulu, penelitian ini berbeda dengan
yang terdahulu karena penelitian ini mengkaji tentang
“Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui

Program Ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta”.

E. Kerangka Teori
1. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Melalui Zakat
a. Strategi Pemberdayaan

Strategi adalah prioritas atau.arah keseluruhan
yang luas yang diambil oleh organisasi, strategi adalah
pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk
mencapai visi organisasi.’® Dalam pengertian sehari-
hari strategi sering diartikan sebagai tindakan tertentu
yang . dilaksanakan . demi _tercapainya-. tujuan atau
penerima’ ‘'manfaat “‘yang- " dikehendaki.” Secara
konseptual strategi sering diartikan' dengan beragam
pendekatan, seperti strategi sebagai suatu rencana,
sebagai kegiatan, sebagai suatu instrumen, sebagai

suatu sistem, sebagai pola pikir.

' Hendrik Yasin, “Upaya Strategis Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)”, Volume 5 No. 1 Thn. 2005, him. 39.
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Menurut Charles Elliot strategi pemberdayaan
dapat dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan
yaitu, The  Welfare  Approach  (pendekatan
kesejahteraan), The Development ~ Approach
(pendekatan pengembangan), The Empowerment
Approach (pendekatan pemberdayaan). Selanjutnya
Cornelias dan Miar, mengatakan bahwa dalam konsep
pemberdayaan ekonomi masyarakat ada dua strategi,
yaitu:*!

1) Memberi peluang agar sektor masyarakat modern
dapat tetap maju, dan kemajuannya dibutuhkan
untuk pembangunan bangsa secara keseluruhan
dengan-pendekatan deregulasi.

2) Memberdayakan sektor ekonomi lapis masyarakat
yang masih tertinggal dan hidup diluar atau di
pinggiran jalur kehidupan modern.
Memberdayakan adalah  memampukan dan
memandirikan lapisan masyarakat tersebut.

M.” Umar Chapra mengakui bahwa untuk
merubah - paradigma pemberdayaan. ekonomi
masyarakat bukan hal yang mudah. Hal tersebut
membutuhkan sejumlah perubahan revolusioner dalam

lingkungan sosial ekonomi. Adapun menurut beliau

" Dikutip menurut Charles Elliot dalam jurnal “Upaya Strategis Ekonomi
Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)”, Volume 5 No. 1 Thn.
2005, him. 39.
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ada enam langkah untuk menyokong tegaknya
ekonomi rakyat:'? Pertama, perubahan dalam pola gaya
hidup pada orientasi cinta produk dalam negeri
(domestic product) dan memanfaatkan tenaga buruh
secara Dberlimpah. Kedua, perubahan sikap dan
kebijakan secara resmi yang berpihak pada usaha
ekonomi rakyat sehingga usaha ekonomi rakyat tidak
dikeluarkan. Ketiga, unit usaha ekonomi rakyat harus
diberdayakan melalui bantuan baik dalam memperoleh
input-input ekonomi yang lebih baik, teknologi yang
sesuai, teknik pemasaran yang efektif dan pelayan
ekstensi lainnya. Keempat, unit usaha ekonomi rakyat
juga harus  diberdayakan untuk - meningkatkan
keterampilan melalui- training. Kelima, diberikan
kesempatan untuk mengakses sumber pendanaan.
Langkah-langkah  strategis  yang  harus
dipertimbangkan dalam pemberdayaan ekonomi
kerakyatan ini.di antaranya: =
1) "Melakukan identifikasi terhadap pefaku ekonomi,
seperti koperasi, usaha kecil, petani, dan kelompok
tani  mengenai potensi dan pengembangan

usahanya.

127 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2007), him. 109.

3 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat: Persepsi tentang
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), him. 14.
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2) Melakukan program pembinaan yang kontinu
terhadap pelaku-pelaku tersebut melalui program
pendampingan.

3) Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan kebutuhan mereka pada saat
mengembangkan usaha.

4) Melakukan koordinasi dan evaluasi secara periodik
antar instansi yang terlibat dalam proses
pembinaan, baik pembinaan terhadap permodalan,
SDM, pasar, informasi pasar, maupun penerapan
teknologi.

Pemberdayaan tidak sekedar memberikan
kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah
saja. Dalam pemberdayaan terkandung makna proses
pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mampu berdaya,
memiliki daya saing, serta mampu hidup mandiri.

b. ~Strategi Pengelolaan

Suatu pelaksanaan pengelolaan~ zakat tentu
memilik dasar yang kuat dalam ‘'mengemban tanggung
jawab yang telah difirmankan Allah SWT dalam surah
At-taubah ayat 60:**

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2015), him. 196.
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Oedaladly  fuSlaadly #1380 Gldaiall L)
Cpa N3 g QUL i agasld 48155015 1gale
£A G Alay B F Jaalad) gl AL Jaai

”ﬁ;’; ”Héb 2\.31\:3

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang  fakir, orang-orang  miskin,
pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana’.

Pada ayat tersebut dapat diketahui bahwa
pengelolaan zakat tidak dilakukan oleh perseorangan
antara muzakki lalu langsung diserahkan kepada
mustahik, . akan  tetapi . dikelola _oleh sebuah
kelembagaan ‘'yang khusus ‘menangani-masalah zakat
seperti_.organisasi pengelola: zakat 'LAZIS Syuhada
Yogkarta.

Persoalan penting sebenarnya bukan saja
terletak pada organisasi pengelola zakat, tetapi

bagaimana organisasi yang mendapat amanah untuk
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mengelola ini betul-betul dipercaya muzakki bahwa
zakat dikelola secara baik sesuai dengan syari’ah dan
sampai kepada mustahik. Selain itu institusi pengelola
zakat ini diakui keamanahannya oleh umat sehingga
institusi atau lembaga ini benar-benar berwibawa dan
mempunyai arti penting di mata umat. Dalam
kaitannya dengan organisasi pengelola zakat,
manajemen harus mengandung sejumlah prinsip-

prinsip:

1) Prinsip kesadaran umum, dengan dikelolanya zakat
oleh organisasi yang menggunakan manajemen
yang baik berdampak lahirnya kesadaran bagi para
muzakki, munfik, dan musaddig.

2) Prinsip manfaat, dana zakat yang terhimpun
diupayakan semaksimal mungkin memberikan
kemaslahatan bagi umat.

3)- 1Prinsip | “koordinasi, ! /dalam-pengelolaan zakat
haruslah terjalin koordinasi yang harmonis antar
berbagai~ instansi ryang terkait agar tercipta
efesiensi dan efektifitas yang optimal, kiranya

adanya forum zakat dapat diperankan disini.

' Hertanto Widodo, Teten Kustiawan, Akutansi dan Manajemen Keuangan

Untuk Organisasi Pengelola Zakat, (Bandung: Asy Syamil Press dan Grafika, 2001),

him. 4.
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4) Prinsip keterpaduan, dalam pengelolaan zakat
diharapkan adanya keterpaduan antara organisasi
pengelola zakat dengan instansi terkait,
keterpaduan antara ulama dan umara.

5) Prinsip produktif rasional, organisasi pengelola
zakat harus berupaya menyalurkan pada usaha
produktif dan rasional untuk pemberdayaan umat.

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Secara konseptual pemberdayaan atau
pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata
“power” (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide
utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep
mengenai kekuasaan. Kekusaan seringkali dikaitkan
dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain
melakukan apa yang Kkita inginkan, terlepas dari
keinginan dan minat mereka. limu sosial tradisional
menekankan bahwa kekuasaan berkaitan dengan
pengaruh dan kontrol. Pengertian ini mengamsumsikan
bahwa kekuasaan sebagai sesuatu 'yang tidak berubah
atau tidak dapat dirubah. Kekuasaan tercipta dalam
relasi sosial. Karena itu kekuasaan dan hubungan
kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman
kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah

proses perubahan kemudian memiliki konsep yang
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bermakna. Dengan kata lain kemungkinan terjadinya

proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal:*®

a. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan
tidak dapat berubah, pemberdayaan tidak mungkin
terjadi dengan cara apapun.

b. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. konsep ini
menekankan pada pengertian kekuasaan yang tidak

statis, melainkan dinamis.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka
memiliki kekuatan atau kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan. Mereka juga dapat menjangkau sumber-
sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-
barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan, serta
berpartisipasi < | dalam: proses /' -pembangunan dan

keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.'’

Pemberdayaan  bertujuan "untuk ‘meningkatkan
potensi masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup

yang lebih baik bagi seluruh warga masyarakat melalui

'® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), him. 57-58.

" Ibid, him. 57-58.
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kegiatan-kegiatan swadaya yang ada di masyarakat itu
sendiri. Untuk mencapai tujuan tersebut faktor
peningkatan sumber daya manusia baik yang melalui
pendidikan formal maupun non formal perlu di
prioritaskan. Memberdayakan masyarakat bertujuan
untuk mendidik masyarakat agar mampu berkembang
dan mendidik mereka sendiri. Tujuan yang akan dicapai
melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat itu adalah
masyarakat bisa lebih hidup mandiri, berwawasan luas,
berswadaya, mampu menerima pembaharuan yang lebih

baik dan mempunyai pola pikir yang cosmopolitan.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat
yang sedang dalam kondisi miskin, sehingga mereka
dapat ‘melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun kemampuan masyarakat dengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran
akan potensi- yang . dimiliki dan-rberupaya untuk

mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.*®

Menurut Chambers, pemberdayaan masyarakat

adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang

' Dikutip menurut Chambers, Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif:
Ragam Perspektif Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
ruz Media, 2007), him. 41-42.
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merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan
paradigma baru pembangunan yang bersifat people
centered, participatory, empowering, dan sustainable.
Konsep pemberdayaan lebih luas dari sekadar upaya
untuk memenuhi kebutuhan dasar atau sekadar
mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih

lanjut.”®

Sedangkan pemberdayaan ekonomi  dapat
didefinisikan sebagai usaha untuk menjadikan ekonomi
kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam
mekanisme pasar Yyang benar. Definisi tersebut
menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses
dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah
serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. | ‘Sebagai  tujuan * /maka | pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil 'yang ingin dicapai
olehsebuah perusahaan sosial; yaitu masyarakat miskin

yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai

Y Ibid, him. 41-42.
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pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi

kehidupannya.?

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan
upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan
potensi ekonomi masyarakat guna meningkatkan
produktifitas masyarakat dan merupakan suatu upaya
untuk membangun daya masyarakat dan
perekonomian.”*  Khususnya dengan mendorong,
memotivasi, dan menggali potensi yang dimiliki
sehingga kondisi akan berubah dari yang tidak berdaya
menjadi berdaya dengan perwujudan tindakan yang
nyata untuk meningkatkan harkat dan martabat dari sisi
ekonomi dan melepaskan diri dari kemiskinan dan

keterbelakangan.

Adapun manfaat atau sisi-positif dengan adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang harus

dipahami adalah:*

a. Menjadikan masyarakat lebih mandiri.

20 “pengertian Pemberdayaan Eknonmi”,
https://pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/pengertian-pemberdayaan-
ekonomi.html?m=1, diakses pada tanggal 16 Oktober 2019.

21 «6 Sisi Positif Adanya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa”,
http://www.berdesa.com/6-sisi-positif-adanya-pemberdayaan-ekonomi-masyarakat-
desal, diazlgses pada tanggal 16 Oktober 2019.

Ibid



https://pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/pengertian-pemberdayaan-ekonomi.html?m=1
https://pengertiankomplit.blogspot.com/2016/02/pengertian-pemberdayaan-ekonomi.html?m=1
http://www.berdesa.com/6-sisi-positif-adanya-pemberdayaan-ekonomi-masyarakat-desa/
http://www.berdesa.com/6-sisi-positif-adanya-pemberdayaan-ekonomi-masyarakat-desa/
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b. Membantu usaha, menjadikan perekonomian yang
besar dan modern.

Menjadikan perubahan struktural dalam ekonomi.

o o

Menjalin kemitraan yang baik.

@

Mendorong munculnya wirausaha baru.
f. Penguatan industri kecil.

Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat
mencakup banyak hal, diantaranya seperti peningkatan
akses bantuan modal usaha, peningkatan akses untuk
pengembangan sumber daya manusia, peningkatan akses
ke sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk

mendukung ekonomi masyarakat tersebut.”®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer, kata peningkatan bermakna proses, cara
atau perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan dan
sebagainya.?* Jika dilihat dari tata bahasa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kata peningkatan-adalah kata kerja
yang bermakna. ' suatu/ usaha atau .cara untuk
meningkatkan- suatu 4, hal ~untuk ;- menjadi, lebih baik.
Upaya penggerakan sumber daya masyarakat untuk
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat ini akan

meningkatkan produktifitas masyarakat, sehingga baik

23 H
Ibid
2 petter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia, cet. ke-3, him.
1620.
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sumber daya manusia maupun sumber daya alam di

sekitar masyarakat dapat ditingkatkan produktifitasnya.

Dengan demikian masyarakat dan lingkungan
mampu secara partisipatif menghasilkan dan menumbuh
kembangkan nilai tumbuh yang meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan mereka. Menurut
Mubyarto, mengenai usaha peningkatan perekonomian
masyarakat pedesaan harus didasarkan pada empat

konsep dasar yaitu:*®

1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia;
2. Pengembangan permodalan;

3. Pengembangan peluang kerja dan berusaha;
4

. Penguatan kelembagaan usaha bersama.

Sumber daya adalah kemauan kerja seseorang
dalam melaksanakan usaha atau pekerjaan yang
memberikan jasa: padausaha itersebut. \Pengembangan
sumber daya manusia dapat dikatakan hal yang sangat
penting-dalam rangka mengikutsertakan .solusi dalam
mengatasi masalah ketenagakerjaan sehingga banyak
menyarap tenaga kerja sekaligus dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat.

% Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT, dan Demokrasi Ekonomi
Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him. 136.



24

F. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan
hasil yang baik dalam sebuah penelitian. Adapun metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang “Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Program Ekonomi LAZIS Syuhada
Yogyakarta” menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada. Metode yang dimanfaatkan adalah

wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.?

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu yang menjadi
sasaran masalah yang diteliti sebagai-sumber informasi
dalam penelitian. ini yang menjadi  subjek  penelitian
adalah ~pimpinan, dan ypara. staf “LAZIS Syuhada
Yogyakarta.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus

perhatian dari penelitian. Adapun yang menjadi objek

% _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2007), him. 5.
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dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang
berkaitan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
program ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah
untuk mendapatkan data yang akurat. Untuk mendapatkan
data sesuai yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode dengan
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan terhadap
suatu objek dengan menggunakan alat indera. Observasi
menurut S.-Margono yang dikutip-oleh Nurul Zuriah
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap segala yang tampak pada obyek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan
terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa. Metode. observasi ;sebagai- alat-pengumpulan
data dapat” dikatakan berfungsi ganda, sederhana dan
dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya.”’
b. Metode Wawancara
Pengumpulan data dapat juga dilakukan dengan

wawancara (interview). Wawancara dilakukan secara

2" Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara), him. 172.
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langsung dengan tatap muka (face to face) antara
responden dengan satu atau lebih dari satu pewawancara
sesuai dengan jumlah narasumber yang dibutuhkan.?®
Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi terkait strategi dan kegiatan
LAZIS Syuhada pada program ekonomi dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumenter berasal dari kata
documentary. Dengan demikian metode atau teknik
dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.
Bukti dalam arti luas meliputi segala sesuatu yang dapat
membuktikan adanya peristiwa, keadaan atau kenyataan
tertentu.”® Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan
dan memberikan alat bukti dan data akurat mengenai
kegiatan LAZIS Syuhada Yogyakarta.

%8 Morissan, Metode penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 214.
% Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011), him.6.
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4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari
sumber pertama melalui prosedur dan teknik
pengambilan data yang berupa interview, observasi,
maupun penggunaan instrumen yang khusus dirancang
sesuai dengan tujuaannya.*® Sumber data primer atau
data tangan pertama dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti.
Perolehan data primer pada penelitian ini dilakukan
melalui kegiatan wawancara dengan Manajer Marketing
dan Komunikasi LAZIS Syuhada Yogyakarta dan
melakukan kegiatan observasi atau pengamatan dan
pencatatan kegiatan program ekonomi LAZIS Syuhada

Yogyakarta.

."Sumber data sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data
yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.®* Sumber

data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang

him.36.

% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

% 1bid, him. 91.
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diperoleh dari bacaan, litelatur dan dokumentasi dari
LAZIS Syuhada Yogyakarta yang relevan dengan
penelitian ini.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*

Teknik-—analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, dengan model
Miles dan Huberman 1984. Aktivitas dalam analisis data
ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yaitu:*®
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal” penting, dan
dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 244.
% 1bid. him. 246
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar Kkategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.®

c. Pemikiran serta pengujian kesimpulan (Conclusion
drawing/verification)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal “didukung “oleh™ bukti-bukti © valid dan
konsisten' ‘“saat " peneliti /kembali" ke lapangan
mengumpulkan data, kesimpulan yang dikemukakan

meruakan kesimpulan yang kredibel.*®

* bid. him. 247.
% 1bid, him.249.
% 1bid, hlm. 252-253
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6. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.*’

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
yang dapat dilaksanakan:®
1. Credibility (\Validitas Internal)

Uji-credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan
merupakan uji  keabsahan vyang dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian
adalah data yang benar. Uji ini dapat dilakukan melalui
beberapa cara yaitu perpanjang pengamatan, peningkatan
ketekunan. dalam. penelitian, triangulasi, -diskusi teman
sejawat, analisis dengan kasus negatif, dan -membercheck.
Dalam penelitian ini akan menggunakan ‘uji credibility

dengan pendekatan triangulasi untuk menguji keabsahan

%7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung:
Elfabeta, 2007), him. 20.

% Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him.20.
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data. Pendekatan triangulasi yang akan digunakan oleh
peneliti yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik:
a. Triangulasi Sumber
Dalam triangulasi ini, untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen melalui beberapa sumber. Adapaun sumber
dalam penelitian ini adalah Manajer Marketing dan
Komunkasi  dan  penerima manfaat program
Pemberdayaan Ekonomi Mandiri LAZIS Syuhada
Yogyakarta.
b. Triangulasi Teknik
Dalam triangulasi ini, untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Adapun data yang diperoleh, dapat diuji kebenarannya
dengan menggunakan wawancara, lalu di cek dengan
observasi dan dokumentasi.
2. Fransferability (Validitas Eksterpal)

Transferability adalah uji yang dilakukan supaya
orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat

dipercaya.
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3. Dependability (Reliabilitas)

Pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Dengan cara pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana
peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan,
memilih sumber data, melaksanakan analisis data,
melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan
laporan hasil pengamatan.

4. Confirmability (Objektivitas)

Penelitian kualitatif uji confirmability berarti
menguji- hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses
yang telah dilakukan. = Apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah  memenuhi standar
confirmability.

G. Sistematika.Pembahasan
Pembahasan dari ~penelitian " ini “akan  disusun
menjadi empat bab'yang saling berkaitan antara satu dengan
lainnya. Adapaun rancangan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

telah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
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sistematika pembahasan, yang bertujuan untuk memberikan
penjelasan kepada pembaca mengenai alasan adanya
penelitian, serta rangkaian rencana penelitian yang akan
dilaksanakan.

Bab II: Gambaran Umum, pada bab ini akan
memberikan penjelasan mengenai keadaan, letak dan
beberapa keterangan tambahan lainnya yang diperlukan untuk
mengenal tempat yang akan dijadikan objek penelitian.

Bab Il1l: Pembahasan, pada bab ini akan memuat
penjelasan tentang hasil penelitian yang dilakukan yaitu
Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Program Ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta.

Bab 1V: Penutup, pada bab ini akan dikemukakan

kesimpulan serta saran untuk dilakukan perbaikan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis dengan
memperhatikan pokok-pokok permasalahan yang diangkat
dengan judul Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Melalui Program Ekonomi LAZIS Syuhada Yogyakarta,
maka diambil kesimpulan bahwa:

Bantuan modal dana ekonomi produktif LAZIS
Syuhada Yogyakarta belum optimal. Ketidak optimalannya
karena belum menemukan formasi dan strategi yang tepat
sehingga program tersebut mengalami kendala. Kendalanya
ialah kurangnya pengawasan dari LAZIS Syuhada terhadap
jalannya program dan tidak amanahnya mustahik dalam
menjalankan bantuan yang diberikan. Akibatnya program
tersebut tidak dijalankan kembali 'oleh'LAZIS Syuhada.

Lain: halnya pada program Perkampungan ternak
Mandiri® (PTM). LAZIS' Syuhada |Yogyakarta berhasil
menemukan formula strategi yang tepat meskipun beberapa
kali mengalami kegagalan. Adapun strategi yang digunakan
pada program PTM ialah melakukan identifikasi terhadap
pelaku ekonomi, melakukan program pembinaan yang

kontinu terhadap pelaku-pelaku tersebut melalui program
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pendampingan, melaksanakan program pendidikan dan
pelatinan sesuai dengan kebutuhan mereka pada saat
mengembangkan usaha, dan yang terakhir melakukan
koordinasi dan evaluasi secara periodik antar instansi yang
terlibat dalam proses pembinaan.

Hasil dari strategi tersebut ialah LAZIS Syuhada
Yogyakarta terhadap mustahik berhasil meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, mengembangkan permodalan, dan

mengembangkan peluang kerja dan berusaha.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan
hasil pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
saran yang dapat dikemukakan:

1. Untuk program bantuan modal dana ekonomi produktif
LAZIS Syuhada Yogyakarta agar kedepannya lebih intens
dalam pengawasan jalannya kegiatan yang dilakukan
mustahik, agar proses. kegiatan ‘bisa.terkontrol dengan
baik.

2. Untuk “peneliti ‘selanjutnya’ diharapkan melakukan
penelitian dengan metode berbeda, seperti metode

kuantitatif dengan pengisian kuisioner.
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